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ABSTRAK

Pemeriksaan glukosa darah puasa dapat dilakukan dengan menggunakan alat POCT dan Clinical
Chemistry Analyzer. Pemilihan alat pemeriksaan ini berdasarkan tujuan pemeriksaan Untuk
tujuan skrining menggunakan POCT dengan sampel darah kapiler, waktu yang diperlukan lebih
cepat bila dibandingkan dengan menggunakan alat Clinical Chemistry Analyzer. Namun
demikian gold standart pemeriksaan glukosa darah adalah menggunakan Clinical Chemistry
Analyzer. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kadar glukosa darah puasa
menggunakan POCT dengan Clinical Chemistry Analyzer di laboratorium RSUD Sukadana.
Jenis penelitian ini adalah analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di
RSUD Sukadana pada bulan Januari sampai dengan Mei 2024. Responden penelitian berjumlah
37 orang. Analisa data yang digunakan adalah uji T Test berpasangan. Hasil penelitian
didapatkan rata-rata kadar glukosa puasa menggunakan alat POCT adalah 144,57 mg/dL dengan
kadar terendah 93 mg/dL dan kadar tertinggi 319 mg/dL, sedangkan kadar rata-rata glukosa
puasa menggunakan alat Clinical Chemistry Analyzer adalah 136,41 mg/dL dengan kadar
terendah 83 mg/dL dan kadar tertinggi 298 mg/dL. Hasil uji statistik terdapat perbedaan yang
signifikan antara pemeriksaan kadar glukosa darah puasa menggunakan Point Of Care Test dan
Clinical Chemistry Analyzer dengan p value 0,00 (p < 0,05).
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ABSTRACT

Fasting blood glucose examination can be done using a POCT and Clinical Chemistry Analyzer.
The selection of this examination tool is based on the purpose of the examination. For screening
purposes using POCT with capillary blood samples, the time required is faster when compared
to using the Clinical Chemistry Analyzer tool. However, the gold standard for checking blood
glucose is using a Clinical Chemistry Analyzer. The aim of this study was to determine
differences in fasting blood glucose levels using POCT with a Clinical Chemistry Analyzer in the
Sukadana Regional Hospital laboratory. This type of research is analytical with a cross
sectional approach. This research was conducted at Sukadana Regional Hospital from January
to May 2024. There were 37 research respondents. The data analysis used was a paired T test.
The research results showed that the average fasting glucose level using the POCT tool was
144.57 mg/dL with the lowest level being 93 mg/dL and the highest level being 319 mg/dL, while
the average fasting glucose level using the Clinical Chemistry Analyzer tool was 136.41 mg/dL
with the lowest level being 83 mg/dL and the highest level being 298 mg/dL. The statistical test
results showed a significant difference between examining fasting blood glucose levels using the
Point Of Care Test and Clinical Chemistry Analyzer with a p value of 0.00 (p < 0.05).
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